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PRAKATA

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, bahwa RENCANA PROGRAM KEGIATAN PEMBELAJARAN SEMESTER – RPKPS untuk Mata Kuliah Manajemen Industri dapat selesai disusun.  

Rencana program ini disusun dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran di Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian pada umumnya, dan mutu proses pembelajaran untuk Mata Kuliah Manajemen Industri pada khususnya.

Dengan telah tersusunnya RPKPS ini diharapkan mampu berfungsi sebagai kontrol selama proses pembelajaran berlangsung, baik oleh dosen pengampu itu sendiri maupun oleh mahsiswa peserta didik, bahkan pihak-pihak lain.

Kami menyadari bahwa RPKPS ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun sangat kami harapkan dari semua pihak.
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Dr. Ir. Didik Purwadi, M.Ec. 

1. Deskripsi Singkat Matakuliah


Mata kuliah ini disusun untuk memberikan kompetensi manajemen industri bagi mahasiswa Jurusan Teknologi Industri Pertanian.  Materi dimulai dengan pengenalan secara singkat fungsi-fungsi manajemen, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.  Pada setiap fungsi akan dijekaslan kaitannya dengan fungsi suatu industri, yang meliputi perancangan produk, pengadaan atau pembelian bahan baku, pengelolaan produksi, pengelolaan sumber daya manusia, pemasaran, keuangan dan pengendalian internal.  Materi kuliah ini dilengkapi dengan pengenalan berbagai teknik manajemen yang relatif masih baru, seperti Reengineering  dan manajemen industri untuk UKM.  

2. Tujuan Pembelajaran


Kuliah ini memberikan prinsip-prinsip manajemen melalui penjabaran fungsi serta pengenalan teknik / metoda yang bermanfaat bagi analisis manajemen.  Mahasiswa mampu memahami konsep manajemen, organisasi dan industri; Pengaruh lingkungan pada manajemen / industri; Fungsi perusahaan industri, yang meliputi perancangan produk, pengadaan atau pembelian bahan baku, pengelolaan produksi, pengelolaan sumber daya manusia, pemasaran, keuangan dan pengendalian internal.  Selanjutnya mahasiswa mampu memahami dan merancang konsep perencanaan; Konsep pengorganisasian; Wewenang, delegasi dan desentralisasi; Perubahan dan pengembangan organisasi; Kepemimpinan dan dinamika kelompok; Konsep pengendalian; dan Topik-topik baru dalam manajemen, seperti Rekayasa Ulang Proses Bisnis, serta pendekatan pengelolaan industri skala UKM

3. Materi Pembelajaran

1. Pendaahuluan

1.1.Pengertian manajemen

1.2. Organisasi dan industri; 
1.3. Ruang lingkup manajemen industri
2. Lingkungan Industri

2.1.Budaya dan lingkungan industri

2.2.Tanggung jawab sosial industri

3. Perencanaan ( Planning)

3.1. Definisi dan tujuan

3.2. Jenis perencanaan 
3.3. Efektivitas perencanaan 
4. Pengorganisasian (Organizing)

4.1.Prinsip dasar pengorganisasian (perancangan struktur organisasi, pendekatan kontingensi, aplikasi

4.2.Authority, Delegation dan Decentralization

4.3.Perubahan dan pengembangan organisasi

5. Leading

5.1. Motivasi

5.2. Kepemiminan

5.3. Komunikasi
5.4. Manajemen konflik
6. Controlling

6.1.Prisip dasar pengendalian

6.2.Pengendalian Efektif
7. Reengineering
8. Kasus Manajemen Industri 

4. Outcome Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menjelaskan cakupan kuliah manajemen industri ini, pengertian manajemen dan industri, serta permasalahan yang sering muncul dalam dunia industri pertanian.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan sekitar lingkungan industri pertanian, yang meliputi lingkungan fisik dan sosial.  Suatu industri harus mampu mengelola keuntungan berkelanjutan dengan memperhatikan ke dua lingkungan tersebut.

3. Mahasiswa mampu menjelasan fungsi perencanaan sebagai suatu langkah awal dalam mengelola industri.  Mahasiswa mampu menyusun suatu perencanaan yang efektif pada suatu kasus tertentu.

4. Mahasiswa mampu menjelaskan dan melakukan fungsi pengorganisasian, yakni bagaimana mengeksekusi apa yang telah direncanakan, mulai dari identifikasi aktivitas yang ada pada industri, mengelompokkannya ke dalam departemen, menyusun struktur organisasi, serta pemahaman atas konsep kekuasaan, wewenang, tanggungjawab dan pendelegasian.

5. Mahasiswa mampu menjelaskan dan melaksanakan fungsi leading, yakni suatu aktivitas pengarahan agar apa yang telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan pola pengorganisasian yang telah ditetapkan.  Termasuk dalam hal ini adalah pemahaman motivasi, kepemimpinan dan dinamika / perubahan dan manajemen konflik.
6. Mahasiswa mampu menjelaskan dan merumuskan fungsi pengendalian, sebagai fungsi terakhir dalam fungsi manajemen yang akan menjamin bahwa apa yang dilaksanakan itu sesuai dengan yang direncanakan.
7. 
Mahasiswa mampu menjelaskan konsep reengineering, latar belakang pentingnya reengineering dalam dunia industri, dan tahapan melaksanakan reengineering pada sebuah industri pertanian

8. Mahasiswa mampu mengidentifkasi karakteristik industri pertanian skala UKM, kemudian dijelaskan bagaimana pendekatan yang tepat dalam mengelola industri berskala UKM.
5. Rencana Kegiatan Pembelajaran Mingguan (RKBM)
	Minggu ke 
	Topik (Pokok bahasan)
	Metode Pembelajaran

	1
	1. Pendaahuluan

1.1.Pengertian manajemen

1.2. Organisasi dan industri; 
1.3. Ruang lingkup manajemen industri
	Ceramah

Tanya Jawab

LCD Viewer



	2
	2. Lingkungan Industri

2.1.Budaya dan lingkungan industri

2.2.Tanggung jawab sosial industri
	Kasus

Tanya Jawab

LCD Viewer

	3
	3. Perencanaan ( Planning)

3.1. Definisi dan tujuan

3.2. Jenis perencanaan 
3.3. Efektivitas perencanaan
	Ceramah

Tanya Jawab

LCD Viewer

	4-6
	4. Pengorganisasian (Organizing)

4.1.Prinsip dasar pengorganisasian (perancangan struktur organisasi, pendekatan kontingensi, aplikasi

4.2.Authority, Delegation dan Decentralization

4.3.Perubahan dan pengembangan organisasi
	Ceramah

Tanya Jawab

LCD Viewer

	7-9
	5. Leading

5.1. Motivasi

5.2. Kepemiminan

5.3. Dinamika kelompok
5.4. Manajemen konflik
	Ceramah

Tanya Jawab

LCD Viewer


	Minggu ke 
	Topik (Pokok bahasan)
	Metode Pembelajaran

	10
	6. Controlling

6.1.Prisip dasar pengendalian

6.2.Pengendalian Efektif


	Ceramah

Tanya Jawab

LCD Viewer

	11
	7. Reengineering

8.1. Pengertian Reengineering

8.2. Tahapan pelaksanaan reengineering dalam industri pertanian


	Ceramah
Kasus
Tanya Jawab

LCD Viewer

	12-13
	8. Manajemen Industri UKM

      9.1. Pengertian dan lingkup

9.2. Karakteristik UKM

9.3. Pendekatan pengelolaan


	Ceramah
Kasus
Tanya Jawab

LCD Viewer

	14
	10. Diskusi kasus
	Presentasi kelompok

LCD Viewer


6. Penjabaran RPKPS

1. Kuliah  Minggu I

Membicarakan tentang pengertian manajemen industri, cakupan dan fokus pembahasan.  Dijelaskan pula fungsi manajemen (planning, organizing, leading dan controlling), kemudian diterangkan pula fungsi utama industri (perancangan produk, pembelian / pengadaan bahan baku, hubungan industrial, proses produksi, pemasaran, keuangan dan pengendalian internal).

2. Kuliah Minggu 2

Membicarakan tentang lingkungan industri dan budaya organisasi.  Dimulai dengan pembahasan tentang pengertian dan cakupan, dimensi budaya organisasi.  Selanjutnya dijelaskan upaya mendapatkan keuntungan yang berkelanjutan dengan cara memperhatikan lingkungan fisik dan sosial perusahaan.
3. Kuliah Minggu 3

Membicarakan tentang konsep perencanaan.  Pembahasan dimulai dengan menjelaskan pengertian perencanaan, tahapan perencanaan, kendala perencanaan dan bagaimana membuat perencanaan yang efektif.

4. Kuliah Minggu 4

Membicarakan tentang konsep pengorganisasian.  Pembahasan dimulai dengan menjelaskan makna pengorganisasian, tahapan pengorganisasian, struktur organisasi perusahaan, dan bagaimana mempunyai pengorganisasian yang efektif.

5. Kuliah Minggu 5

Materi minggu ini merupakan kelanjutan dari konsep pengorganisasian yang telah dibahas minggu ke 4.  Uraian dimulai dengan menjelaskan pengertian kekuasaan, wewenang dan tanggung jawab.  Selanjutnya dijelaskan pengertian pendelegasian, dan kenapa pendelegasian itu penting dilakukan dalam suatu manajemen industri.  

6. Kuliah Minggu 6

Membicarakan tentang mengelola suatu perubahan.  Uraian ini akan memberikan gambaran tentang perubahan organisasi. 
7. Kuliah Minggu 7

Kuliah minggu ini membicarakan fungsi pengarahan, yang dimulai dengan membicarakan teori motivasi dan implikasinya dalam mengelola sebuah industri pertanian.

8. Kuliah Minggu 8
Melanjutkan konsep pegarahan, khususnya dalam membahas konsep kepemimpinan.  Uraian dimulai dengan penjelasan tentang pengertian dan fungsi kepemimpinan dalam industri.  Tipologi kepemimpinan, serta kepemimpinan yang efektif.

9. Kuliah Minggu 9
Membicarakan tentang fungsi pengarahan, utamanya adalah konsep dinamika kelompok.  Uraian mencakup jenis perubahan yang sangat mungkin terjadi pada industri, serta bagaimana melakukan antisipasi atas perubahan tersebut. 
10. Kuliah Minggu 10
Membicarakan tentang fungsi pengendalian, yang terdiri dari pengertian dan cakupan pengendalian, tahap-tahapan proses pengednalian, serta bagaimana menciptakan suatu pengendalian yang efektif.

11.Kuliah Minggu 11-12
Membicarakan tentang konsep reengineering, yang meliputi antara lain faktor-faktor yang berpengaruh pada pentingnya reeningineering, tahapan pelaksanaan reengineering, dan aplikasinya pada sebuah kasus industri 

12.Kuliah Minggu 13

Membicarakan tentang konsep manajemen industri pada skala UKM, dimulai dari identifikasi karakteristik UKM, pembahasan dengan melibatkan beberapa kasus hasil penelitian.
13.Kuliah Minggu 14
Membicarakan tentang pemahaman manajemen industri pada industri pertanian.
7. Evaluasi dan Penilaian Hasil Belajar
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan berbagai alat, yaitu :

1. Quiz yang dilakukan setiap saat ketika berlangsungnya kuliah, dengan alokasi waktu singkat, antara 15 – 30 menit.

Contoh Quiz :

Jelaskan kenapa perencanaan SDM penting dilakukan oleh suatu industri, termasuk industri yang sangat mapan !

2. Penugasan, berupa membaca artikel atau kasus, untuk dibahas secara kelompok ataupun perorangan.

Contoh kasus :

Komoditas salak pondoh di Kabupaten Sleman belakangan ini telah mengalami peningkatan volume produksi yang luar biasa.  Jumlah petani salak pondohpun bertambah banyak. Melihat dari pengalaman berbagai daerah yang memiliki potensi komoditas pertanian tertentu, seperti bawang merah di Brebes, cabe di beberapa daerah di Jawa Tengah; yang sering mengalami kegagalan karena tidak seimbangnya jumlah persediaan dan jumlah permintaan atas komoditas tersebut.  Terlalu banyaknya hasil yang dipanen mengakibatkan merosotnya harga jual.

Mencermati ini, maka pemerintah daerah kabupaten Sleman berinisiatif untuk mengembangkan salak pondoh ini sebagai suatu potensi daerah yang diharapkan mampu mendatangkan pendapatan asli daerah.  Oleh karena itu pemerintah daerah bermaksud membentuk suatu tim yang bertugas menyusun rencana pengembangan salak pondoh tersebut.

Ketua 



: Sekretaris Daerah Kabupaten Sleman

Wakil Ketua 


: Kepala Dinas Pertanian Tanaman pangan

Wakil Ketua


: Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Seksi Perencanaan

: Staf Bappeda Sleman

Seksi kelembagaan

: Staf Bagian kelembagaan 

Seksi Penyuluhan


: Staf BIPP Sleman

Pertanyaan :

1. Bagaimana tanggapan anda atas pernyataan bahwa harga komoditas pertanian andalan sering hancur ketika terlalu banyaknya pelaku sehingga volume panen jauh melebihi kebutuhan !  Bila anda sebagai manajer suatu perusahaan agribisnis, langkah – langkah apa yang perlu ditempuh agar perusahaan anda tetap memenangkan persaingan !

2. Bagaimana tanggapan anda atas rencana operasi (planning operations) pengelolaan salak yang dilakukan pemerintah daerah Sleman dengan membentuk tim pengembangan salak pondoh ?  Di mana sisi positifnya ?  Adakah sisi negatifnya ?  jelaskan konsep perencanaan menurut pendapat anda!

3. Ujian Tengah Semester, merupakan evaluasi atas penguasaan mahasiswa untuk materi Minggu 1 sampai Minggu 8, dilakukan secara terkoordinasi di tingkat fakultas, dengan waktu dan tempat yang telah ditentukan.

4. Ujian Akhir Semester, merupakan evaluasi atas penguasaan mahasiswa untuk materi Minggu 9 sampai Minggu 16, juga dilakukan secara terkoordinasi di tingkat fakultas, dengan waktu dan tempat yang telah ditentukan
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9. Bahan Kuliah
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